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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh keaktifan berorganisasi 

terhadap kemampuan berpikir kreatif  mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian ini deskriptif dengan metode 

kuantitatif yang menggunakan teknik pengumpulan data angket dan tes. Sampel 

penelitian mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya 

sebanyak 26 mahasiswa yang diambil dari populasi sebanyak 87 mahasiswa 

dengan menggunkan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa yang 

terlibat aktif dan mempunyai jabatan di dalam organisasi. Dari 26 mahasiswa 

diperoleh sebanyak 9 mahasiswa (34,61%) aktif berorganisasi dan 17 mahasiswa 

(65,39%) sangat aktif berorganisasi. Hipotesis pada penelitian ini di hitung secara 

parsial yaitu uji-t, berdasarkan hasil perhitungan uji-t di dapat hasil thitung lebih 

besar dari ttabel (2,042 > 1,711) dengan taraf signifikasi 0,05 yang artinya 

terdapat pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya. Hal ini 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Pentingnya penellitian pengaruh keaktifan 

berorganisasi terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya sehingga mahasiswa dapat 

mengetahui pentingnya pengembangan diri dalam berorganisasi untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Saran dalam penelitian ini mahasiswa 

lebih ekpresif dan percaya diri untuk mengembangkan diri dalam organisai, Baik 

dalam mengemukakan pendapat, menyampaikan kritik dan saran yang 

membangun sehingga dapat melatih kemampuan berpikir kreatif mahassiswa. 

Kata-kata Kunci: Keaktifan Beorganisasi, Kemampuan Berpikir Kreatif 
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ABSTRACT 

 
This research aims to prove the influence of organizational activity on the 

creative thinking abilities of students in the Sriwijaya University Economic 

Education Study Program. This type of research is descriptive with quantitative 

methods using questionnaire and test data collection techniques. The research 

sample for Sriwijaya University's Economic Education Study Program students 

was 26 students taken from a population of 87 students using a purposive 

sampling technique with the criteria of students who were actively involved and 

had positions in the organization. Of the 26 students, 9 students (34.61%) were 

active in organizations and 17 students (65.39%) were very active in 

organizations. The hypothesis in this study was calculated partially, namely the t-

test, based on the results of the t-test calculations, the tcount result was greater 

than ttable (2.042 > 1.711) with a significance level of 0.05, which means that 

there is an influence of organizational activity on the creative thinking abilities of 

program students. Sriwijaya University Economic Education Study. This means 

Ho is rejected and Ha is accepted. The importance of researching the influence of 

organizational activity on students' creative thinking abilities in the Sriwijaya 

University Economic Education Study Program so that students can know the 

importance of self-development in organizations to train students' creative 

thinking abilities. The suggestions in this research are that students are more 

expressive and confident in developing themselves in organizations, good at 

expressing opinions, conveying constructive criticism and suggestions so that they 

can train students' creative thinking abilities. 

Keywords: Organizational Activeness, Creative Thinking Ability
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Harus diakui bahwa pendidikan formal selama ini kurang menekankan pada 

pertumbuhan kognitif. Sementara pertumbuhan pada ranah emosi kurang 

mendapat perhatian, Siswa tidak termotivasi untuk berpikir, bersikap, dan 

bertindak kreatif karena hanya sedikit kegiatan di sekolah yang melibatkan 

pemikiran beragam atau kreatif. Dalam proses belajar mengajar seringkali di 

jumpai peserta didik yang hanya diinstruksikan untuk mencari satu jawaban 

secara detail dan luas terhadap suatu masalah, dan tidak mencari alternatif 

pemecahan masalah yang lain.  Sehingga anak-anak terbiasa berpikir konvergen 

dan kesulitan mengatasi masalah secara kreatif saat dihadapkan pada tantangan.  

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis dan kreatif sangat penting. 

Menurut Munandar (2014: 31), kreatifitas atau berpikir kreatif sebaggai 

kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian 

terhadap suatu massalah. Merupakan bentuk pikiran yang sampai saat ini masih 

kurang mendapat perhatian dalam pendidikan. Oleh karena itu, dalam proses 

menumbuhkan daya pikir siswa diperlukan suatu metode yang memotivasi siswa 

untuk memahami masalah, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa saat 

menyusun rencana penyelesaian, dan secara aktif melibatkan siswa dalam 

menemukan sendiri jawaban atas kesulitan. Tujuan Pendidikan Nasional adalah 

meningkatkan kualitas penduduk Indonesia sebagai sumber daya manusia yang 

berdaya guna di segala bidang kehidupan.  

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di era globalisasi menuntut 

pertumbuhan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi secara terus 

menerus agar tetap dapat bersaing dengan bangsa lain. Diharapkan melalui 

pendidikan dapat dilakukan perbaikan-perbaikan yang lebih baik untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Pendidikan adalah usaha yang sengaja dan terarah 

untuk mengubah tingkah laku manusia menjadi pribadi yang lebih baik. 

Pendidikan memiliki peran vital dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 
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Manusia (SDM). Oleh karena itu, pendidikan harus diarahkan secara tepat untuk 

menghasilkan SDM yang kompeten, mandiri, dan berakhlak mulia sehingga 

mampu bersaing di era globalisasi. Untuk dapat melakukan hal tersebut, 

kreativitas merupakan salah satu variabel yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Nasional. Dalam hal ini Rubinsen dan Stenberg (dalam Darmiayati, 

2013:21), berpendapat bahwa dengan saran berpikir rasional dan imajinatif, kita 

dapat megembangkan kapasitas untuk mengenal pola-pola baru dan prinsip-

prinsip baru, menyatukan penomena yang berbeda-beda, dan menyederhanakan 

situasi yang kompeks. Inilah hakikat berpikir kreatif dan produktif, yang 

memungkinkan seseorang dapat memecahkan massalah.  

Untuk menilai kemampuan berpikir kreatif sebagaimana yang disebutkan oleh 

Munandar  (dalam Susanto, 2014: 111), bahwa kemampuan berpikir kreatif 

sedikitnya meliputi (Fluency)  keterampilan yang mencerminkan aspek berpikir 

lancar, (Fleibility) keterampilan berpikir luwes, (Originality) Keterampilan 

berpikir orisinal, dan (Elaboration) keterampilan memerinci. 

Salah satu lembaga pendidikan yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional adalah pendidikan tinggi. Perguruan tinggi juga diharapkan 

mampu menumbuhkan keterampilan, minat, dan potensi mahasiswa melalui 

penumbuhan aktivitas kemahasiswaan, sehingga meningkatkan kualitas 

pengetahuan mahasiswa dan bakat sikap mahasiswa. Kegiatan siswa dapat 

dimanfaatkan untuk menumbuhkan potensi intelektual dan prestasi akademik 

siswa. Partisipasi aktif dalam kelompok bukan alasan untuk kesibukan siswa, 

tetapi merupakan tantangan bagi siswa tersebut untuk meningkatkan prestasi 

akademik sambil mempertahankan kebiasaan belajar yang baik. Di Perguruan 

Tinggi, kegiatan kemahasiswaan dapat dilakukan melalui kelompok mahasiswa. 

Keterampilan sosial yang perlu dimiliki mahasiswa dalam berinteraksi dengan 

orang lain meliputi (1) hidup dan bekerja sama; bergiliran, menghormati hak 

orang lain; peka secara sosial (kerjasama, toleransi, menghargai hak orang lain, 

dan memiliki kepekaan sosial); (2) belajar pengendalian diri dan pengarahan diri 

(memiliki pengendalian diri); (3) berbagi ide dan pengalaman dengan orang lain 

(berbagi opini dan pengalaman dengan orang lain) Maryani, (2013:18-19). 
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Indriyani, dkk (2021) menyebutkan bahwa melalui keterampilan sosial tersebut, 

mahasiswa akan lebih optimal dalam mengaktualisasikan dirinya, memaksimalkan 

potensi dirinya, mengungkapkan perasaan dan permasalahan yang dihadapinya, 

serta mendapatkan solusi yang masuk akal. Kecenderungan untuk mencari 

pelarian yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain dapat dihindari. 

Keterampilan tersebut dapat diasah dengan mengikuti organisasi yang tepat di 

universitas.  

Keterampilan sosial dapat dikembangkan melalui pendidikan. Hasil dari 

proses pendidikan adalah peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

siswa. Ketiga aspek tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.  

Adanya kompetensi interpersonal ini membuat seseorang merasa mampu dan 

terampil untuk menjalin hubungan yang efektif dengan orang lain dan untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang mungkin muncul dalam situasi hubungan 

antarpribadi. Sebaliknya, kurangnya kompetensi interpersonal tersebut dapat 

mengakibatkan ketidakmampuan dalam penyesuaian diri dan terganggunya 

kehidupan sosial seseorang. Keberadaan kompetensi interpersonal dalam 

kehidupan sehari-hari sangat diperlukan oleh setiap individu, tidak terkecuali oleh 

mahasiswa.  

Kesempatan untuk mengembangkan pergaulan yang akrab dengan orang lain 

dapat diperoleh salah satunya dengan cara aktif dalam organisasi kemahasiswaan. 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai panitia maupun pengurus organisasi, 

mahasiswa seringkali dihadapkan pada situasi kerja sama dengan orang lain. 

Dalam situasi kerja sama, mahasiswa harus mampu untuk menyesuaikan diri 

dengan orang yang berada dalam lingkungan kerja sama tersebut. Selain itu, 

mahasiswa juga harus mampu untuk mengatasi berbagai konflik antarpribadi yang 

mungkin muncul dalam situasi kerja sama tersebut.  

Kreativitas didefinisikan sebagai cara untuk melihat dan memecahkan 

masalah dari perspektif tunggal, menghindari solusi ortodoks dan berpikir di luar 

kotak. Proses kreatif ini memungkinkan mahasiswa menemukan koneksi, 

menghadapi tantangan baru, dan mencari resolusi yang tidak biasa, orisinal, dan 
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baru. Beberapa orang menganggap bahwa teknik berpikir kreatif dibangun di atas 

pengalaman dan pengetahuan.  

 Dalam pengembangan pemikiran kreatif, perlu fokus pada tiga aspek utama:  

1. Pembangkitan ide-ide yang beragam: berfokus pada kemampuan berpikir 

fleksibel di berbagai bidang. 

2. Generasi ide-ide kreatif: berfokus pada kemampuan untuk menemukan ide-ide 

yang cocok dan orisinal di berbagai bidang.  

3. Mengevaluasi dan meningkatkan gagasan: berfokus pada kemampuan untuk 

mengevaluasi keterbatasan gagasan ini dan menemukan cara orisinal untuk 

memperbaikinya (OECD, 2019).  

Hal ini dikarenakan mereka mampu menghubungkan pengalaman yang 

mereka miliki dan mensintesis hal-hal baru. Selain itu, alasan mereka dapat 

melakukan hal tersebut adalah karena mereka memiliki lebih banyak pengalaman, 

atau mereka lebih memikirkan pengalaman mereka daripada yang dimiliki orang 

lain. Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai 

pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap kemampuan berpikir kreatif. Sehingga, 

penelitian ini akan dilakukan dengan judul “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa di Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini 

ialah Apakah ada pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap kemampuan 

berpikir kreatif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya.  
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1.4 Manfaat Hasil Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang di harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam menyikapi mahasiswa yang 

aktif berorganisasi dan pengaruh nya terhadap kemampuan berpikir kreatif. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan. 

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian selanjutnya 

dalam mengkaji masalah yang serumpun dengan penelitian ini. 
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